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ABSTRACT 

Mangosteen peel extract (Garcinia mangostana L.) contains compound elements that can replace the 

function of chemical drugs for facial skin, one of which is Xanthone compound. Natural products for skin 

care are increasing in demand today. One of them is micellar water which is a facial cleansing product that 

must be used before washing your face to remove dirt, makeup, and dust from your face. This observational 

study aims to determine the total plate number in the micellar water formula of mangosteen peel extract as 

a parameter of quality requirements regarding contamination in cosmetics that cosmetics must have bacterial 

ALT of no more than 103 colonies/ml. The variation of the micellar water formula made by 2.5%, 5% and 

7.5% uses the method of counting cups with a counting tool in the form of a colony counter. The results 

showed that the total plate number test was F1 (2.5%) = 35.5 x 101 colonies/ml, F2 (5%) = 48 x 101 

colonies/ml, and F3 (7.5%) = 32 x 101 colonies/ml. So it can be concluded that the three formulas meet the 

quality requirements because they are not more than 103 colonies/ml. The best formula with the lowest 

colonies is F3(7.5%)=32 x 101 ml colonies. 
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ABSTRAK 

Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) mengandung unsur-unsur senyawa yang dapat 

menggantikan fungsi obat kimiawi untuk kulit wajah salah satunya senyawa Xanthone. Produk bahan alam 

untuk perawatan kulit semakin meningkat permintaannya saat ini. Salah satunya micellar water yang 

merupakan produk pembersih wajah yang harus digunakan sebelum mencuci wajah untuk mengangkat 

kotoran, make up, dan debu dari wajah. Penelitian observasi ini bertujuan untuk mengetahui angka lempeng 

total pada formula micellar water ekstrak kulit buah manggis sebagai parameter persyaratan mutu tentang 

cemaran dalam kosmetika bahwa kosmetik harus mempunyai  ALT  bakteri tidak lebih dari 103 koloni/ml. 

Variasi formula micellar water yang dibuat 2,5%, 5% dan 7,5% menggunakan metode hitung cawan dengan 

alat hitung berupa colony counter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji angka lempeng total yaitu 

F1(2,5%)=35,5 x 101 koloni/ml, F2(5%)=48 x 101 koloni/ml, dan F3(7,5%)=32 x 101 koloni/ml. Maka dapat 

disimpulkan, ke tiga formula memenuhi persyaratan mutu karena tidak lebih dari 103 koloni/ml. Formula 

terbaik dengan koloni paling terendah adalah F3(7,5%)=32 x 101 koloni ml. 

Kata Kunci : Kulit Buah Manggis, Micellar Water, Angka Lempeng Total. 

 

PENDAHULUAN 

Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terbukti memiliki berbagai sifat farmakologi. 

Kandungan kimia dalam kulit buah manggis bertanggung jawab atas sifat farmakologinya. Bahan aktif 

nanopartikel kitosan yang dihasilkan dari ekstrak kulit buah manggis dalam bentuk pasta dan bubuk dapat 

menunjukkan aktivitas antimikroba. Kulit manggis, bagian yang biasanya dianggap tidak bermanfaat dan 

sering dibuang dari buah manggis, sering digunakan dalam produk kecantikan setelah kulit buah manggis 

telah diekstrak. Xanton, metabolit sekunder tertinggi dari kelas polifenol, ditemukan dalam kulit buah 

manggis (Nurul Hidayah, 2021). 

Sediaan kosmetik yang stabil adalah suatu sediaan yang tetap stabil dalam jangka waktu yang dapat diterima 

selama penyimpanan dan penggunaan, dan yang memiliki karakteristik yang sama seperti saat dibuat. 
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Perubahan fisika, kimia, dan mikroorganisme dapat terjadi pada produk kosmetik. Kontaminasi mikro-

organisme dapat terjadi melalui udara, tangan yang sudah terkontaminasi, cara penggunaan yang sangat 

kurang baik, dan penggunaan bahan yang sudah terkontaminasi dalam jangka waktu lama (Nizar & Yunika, 

2021). 

Adanya cemaran mikroba dalam sediaan kosmetik dapat menyebabkan tidak stabilnya sediaan dan 

menyebabkan timbulnya reaksi alergi, infeksi pada kulit, sensitifitas dan penyakit kulit lainnya. Kosmetik 

sediaan rias wajah termasuk micellar water harus memenuhi persyaratan mutu serta sesuai ketentuan 

peraturan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 12 tahun 2019 tentang cemaran dalam kosmetika 

bahwa kosmetik harus mempunyai angka lempeng total bakteri tidak lebih dari 103 koloni/ml. (BPOM, 

2019). 

Angka lempeng total (ALT) merupakan angka yang menunjukkan jumlah bakteri mesofil dalam tiap-tiap 1 

ml atau 1 gram sampel yang diperiksa. Angka lempeng total (ALT) juga merupakan parameter yang 

digunakan sebagai persyaratan keamanan yang meliputi uji cemaran bakteri pada suatu bahan. ALT dapat 

digunakan untuk menghitung banyaknya bakteri yang tumbuh dan berkembang pada suatu sampel, serta 

sebagai acuan yang dapat menentukan kualitas dan keamanan suatu sampel (A Indriyati, F Fadilah, TD 

Somantri, 2021). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasi laboratorium untuk mengetahui cemaran 

mikroba angka lempeng total pada micellar water ekstrak kulit Buah Manggis yang berasal dari Kelurahan 

Pasir Putih, Kecematan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar dan 

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan  April – Mei 2024. 

 

HASIL 

Tabel 1. Data Hasil Pengamatan dan Pegujian  Angka Lempeng Total 

Sampel Pengenceran 

Jumlah koloni 

petri Jumlah ALT Rata-rata 
Persyaratan 

BPOM 
C1 C2 

F1 

10-1 

10-2 

10-3 

36 

17 

7 

35 

18 

6 

35,5 x 101 

<30 

<30 

35,5 x 101 103 koloni/ml 

F2 

10-1 

10-2 

10-3 

56 

18 

7 

40 

18 

5 

48 x 101 

<30 

<30 

48 x 101 103 koloni/ml 

F3 

10-1 

10-2 

10-3 

33 

6 

6 

31 

7 

6 

32 x 101 

<30 

<30 

32 x 101 103 koloni/ml 

(Sumber data primer, 2024) 

Keterangan : 

F1 = Formula sediaan micellar water ekstrak kulit buah manggis 2,5 % 

F2 = Formula sediaan micellar water ekstrak kulit buah manggis 5 % 

F3 = Formula sediaan micellar water ekstrak kulit buah manggis 7,5 % 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini digunakan 3 sampel yaitu formula sediaan micellar water ekstrak kulit buah manggis 

dengan konsentrasi 2,5 % (F1), 5% (F2) dan 7,5 % (F3). Hal pertama yang dilakukan yaitu sampel micelar 

water atau sediaan uji yang akan ditentukan jumlah bakterinya disuspensikan dalam pelarut yang sesuai 

hingga diperoleh konsentrasi 10-1, dikocok hingga homogen. Karena sediaan micellar water ini mudah lunak 

atau larut dalam air langsung disuspensikan dalam media Letheen Broth (LB). Lalu dibuat seri pengenceran 
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dengan pengenceran bertingkat 10-1;10-2;10-3 hingga homogen. Setiap hasil pengenceran diinokulasikan ke 

dalam cawan steril kemudian ditambahkan media Plate Count Agar (PCA) dan dihomogenkan dengan cara 

memutar perlahan cawan di atas meja hingga homogen dan dibiarkan sampai beku. 

Inkubasi bakteri dilakukan dengan memasukkan cawan petri dengan cara dibalik untuk melakukan masa 

inkubasi dengan biakan. Hal ini dilakukan untuk mencegah suhu inkubator dan butir air pengembunan jatuh. 

Jika air keluar dari cawan, itu akan mengganggu pengamatan angka lempeng total sampel yang diuji. 

Inkubasi dilakukan dengan rentang waktu 1 x 24 jam pada suhu 37°C. (Arif, 2019) 

Setelah diinkubasi dilakukan pengamatan bakteri dengan menghitung jumlah bakteri yang ada kemudian 

ditentukan angka lempeng totalnya. Berdasarkan tabel hasil pengamatan dan pengujian, ALT pada sampel 

yang dihitung sesuai dengan standar perhitungan BPOM yaitu untuk kosmetik dihitung dengan cara, jika 

semua cawan diperoleh <30 koloni maka dihitung cawan dengan pengenceran terendah. ALT adalah rata-

rata jumlah koloni x pengenceran terendah. Setelah dilakukan perhitungan ALT pada ke 3 sampel uji dimana 

F1= 35,5 x 101, F2=48 x 101, F3=32 x 101 koloni/ml sampel, ditemukan koloni bakteri namun masih 

memenuhi persyaratan karena jumlah koloni tidak lebih besar dari ketentuan peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan No. 12 tahun 2019 tentang cemaran dalam kosmetika yaitu 103 koloni/ml. Berdasarkan 

ketetapan tersebut maka sampel micellar water ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) 

memenuhi persyaratan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada  pengamatan dan pengujian 

Angka Lempeng Total (ALT) pada 3 sampel micellar water ekstrak kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) didapatkan adanya pertumbuhan bakteri dimana F1(2,5%)= 35,5 x 101, F2(5%)=48 x 101, 

F3(7,5%)=32 x 101 koloni/ml, tapi masih sesuai dengan standar yang dipersyaratkan oleh Badan Pengawas 

Obat dan Makanan. Dimana syarat ALT bakteri pada kosmetik tidak boleh lebih dari 103 koloni/ml. 

Adapun formula yang paling aman dari ke 3 sampel micellar water yang diteliti adalah  F3 dengan 

konsentrasi 7,5% dengan koloni paling terendah yaitu 32 x 101 koloni/ml.   

 

SARAN 

Berdasarkan pengamatan di atas, maka peneliti menyarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

cemaran mikroba lainnya seperti pengujian Angka Kapang Khamir pada sediaan micellar water ekstrak 

kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.). 
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